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Abstract: Penelitian ini bertujuan menyelidiki
pengaruh Pajak Pertambahan Nilai (PPN) serta
pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
kepada Daya Beli Konsumen. Populasi yang diteliti
pada penelitian ini ialah konsumen produk elektronik
yang berlokasi diElectro Pro Transmart PCC
Palembang. Penelitian ini dengan metode rumus
slovin untuk menentukan ukuran sampel. Jenis
penelitian ini dikenal sebagai studi kuantitatif.
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini
menggunakan kualitas data, asumsi konvensional,
dan hipotesis. Temuan penelitian memperlihatkan
ada pengaruh positif signifikan dari variabel Pajak
Pertambahan Nilai kepada variabel Daya Beli
Konsumen, dan juga ada pengaruh positif signifikan
dari Pajak Penjualan atas Barang Mewah dan
keduanya berpengaruh simultan kepada Daya Beli
Konsumen. Artinya kemampuan variabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen hanya 64,9%
sedangkan sisanya 35,1% dijelaskan variabel lain
yang tidak termasuk dalam regresi ini.
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PENDAHULUAN
Sumber utama pendanaan negara untuk kesejahteraan sosial dan pembangunan ialah

perpajakan. Ketika melakukannya sejalan dengan tujuan Negara Indonesia. Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan dalam alinea keempatnya tujuan negara ialah
untuk meningkatkan kesejahteraan bagi semua. Akibatnya, pemerintah terus memberlakukan
langkah-langkah untuk meningkatkan kesejahteraan warganya, salah satunya ialah perpajakan.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ialah pemungutan harga tambahan yang berasal dari
penggunaan faktor- faktor yang diciptakan Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang memproduksi,
menyerahkan, serta menukarkan Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP). Pembeli
diharuskan membayar PPN. PPN ialah salah satu pendapatan yang diterima negara. Pemerintah
telah menetapkan tarif PPN senilai 11%, berlaku mulai 1 April 2022, sesuai dengan Pasal 7 Ayat
(1) UU HPP tentang PPN. Angka tersebut akan ditingkatkan secara bertahap menjadi 12% pada
tahun 2025, paling lambat 1 Januari 2025.

Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) merupakan pajak tambahan sesudah ataupun
disamping pajak pertambahan nilai.Jadi, pada pengertian ini, pajak ini bukanlah pajak yang bisa
dikurangkan seperti halnya PPN. PPnBM tidak bisa diterapkan sendiri tanpa PPN dan dipungut
satu kali pada sumbernya, yakni ditingkat produsen ataupun pada saat impor barang. Dasar
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penerapan PPnBM untuk setiap jenis belanja, termasuk PPN, disebut mencerminkan etika baik
pada tingkat tetap maupun tingkat yang lebih tinggi. Guna meraih tujuan pembedaan PPN yang
mencerminkan pemerataan, maka dilaksanakan PPnBM. PPnBM yang disebut juga dengan
pemerataan pajak merupakan kebijakan perpajakan yang mengatur pola konsumsi Barang Kena
Pajak (BKP) dan berfungsi untuk menyamakan beban pajak antara pelanggan yang
berpendapatan tinggi dan rendah. PPnBM saat ini merupakan pajak atas impor yang dikenakan
kepada barang-barang yang tergolong barang mewah. Produsen atau PKP yang membuat atau
mengimpor barang mewah dikenakan PPnBM.

Fluktuasi dalam daya beli konsumen diakibatkan keberadaan komponen pajak pada harga
barang. Meskipun pemerintah menyatakan PPN dan PPnBM tidak berdampak pada daya beli
masyarakat, namun faktanya kedua pajak tersebut hanya menambah beban bagi konsumen, bukan
bagi pelaku usaha disektor industri. karena itu, implementasi kedua pajak tersebut pasti akan
memiliki dampak pada daya beli masyarakat.

Barang elektronik merupakan salah satu kelompok barang yang terkena pajak, termasuk
dalam kategori barang mewah. Didalam masyarakat, barang elektronik mengalami perubahan
cepat dari status barang mewah menjadi barang yang dikonsumsi berbagai kalangan. Biaya
produksi dan harga jual barang elektronik akan terkena dampak langsung dari penerapan pajak
pertambahan nilai serta pajak penjualan barang mewah. Pelanggan pasti akan berpikir dua kali
sebelum melakukan pembelian, terutama ketika biaya meningkat.

Dengan adanya pajak yang diberlakukan pada produk elektronik, konsumen perlu lebih
berhati-hati dalam mengelola keuangan mereka, mempertimbangkan secara cermat antara
pemasukan dan pengeluaran, yang pada akhirnya akan memengaruhi daya beli kepada barang
yang terkena pajak (Mulyani., 2022).

Tabel 1. Laporan Penjualan Pertahun

No Tahun Nama Toko Kuantiti Penjualan
1 2019 Palembang City Center 2.037 1.005.155.688
2 2020 Palembang City Center 2.856 4.334.393.101
3 2021 Palembang City Center 2.855 4.330.914.101
4 2022 Palembang City Center 1802 4.851.990.897
5 2023 Palembang City Center 790 2.196.166.085

Sumber : electronic pro 2023
Dari tabel diatas bisa dilihat penjualan pada toko pertahun mengalami penurunan,

fenomena yang terjadi diElectronic Pro Transmart PCC Kota Palembang yaitu meningkatnya
beban pajak pertambahan nilai menjadi 11 persen sejak 1 April 2022 dapat menyulitkan
konsumen yang ingin membeli barang elektronik, terutama konsumen yang memiliki anggaran
terbatas. Meningkatnya harga jual akibat dari pengenaan PPN dan PPnBM dapat mempengaruhi
daya beli masyarakat, terutama ditengah kondisi ekonomi yang sulit. Beban pajak dapat menjadi
hambatan dalam aksebilitas barang elektronik yang pada nantinya akan berdampak pada
pertumbuhan industri. Selain itu dampak kebijakan PPN & PPnBM kepada barang elektronik
yang dapat mempengaruhi pasar, termasuk produsen, distributor dan pengecer khususnya
diElectronic Pro Transmart PCC terjadi penurunan penjualan dikarenakan kenaikan PPN
menyebabkan harga jual meningkat sehingga menyebabkan konsumen menunda pembelian.

LANDASAN TEORI
Leon Schiffman dan Leslie Kanuk menyatakan bahwa perilaku konsumen mengacu pada
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bagaimana konsumen mengambil keputusan sehingga bersedia mengeluarkan sumber daya yang
dimilikinya untuk mendapatkan apa yang diinginkannya, sumber daya tersebut adalah waktu,
uang dan tenaga. Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller, perilaku konsumen merujuk pada cara
individu atau kelompok mempertimbangkan, memilah, membeli, mengkonsumsi, dan
mengevaluasi terhadap produk dengan tujuan memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka.
Menurut dua tokoh John C. Mowen dan Michael Minor, prilaku konsumen menjelaskan
bagaimana konsumen menjalani proses pengambilan keputusan terhadap produk, mulai dari
menerima, membeli, menggunakan dengan mengidentifikasi barang dan jasa yang ingin
digunakan.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa teori perilaku konsumen adalah
teori yang mempelajari bagaimana konsumen menemukan, memilih, membeli, menggunakan dan
mengevaluasi produk dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Perilaku
konsumen menjadi dasar konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk. Lamanya
proses perilaku konsumen tergantung pada jenis barang atau jasa yang dipilihnya. Jika produk
tersebut memiliki nilai jual yang lebih rendah, maka tentunya proses pengambilan keputusan
akan relatif lebih cepat dan mudah dibandingkan jika produk tersebut memiliki nilai jual yang
lebih tinggi, karena mempertimbangkan berbagai faktor (Dan et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menganalisis dampak pengaruh dari PPN dan PPnBM terhadap daya beli
konsumen barang elektronik, objek dalam penelitian ini adalah konsumen barang elektronik yang
berada di lokasi penelitian dan penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. Adapun yang akan
dibahas terbatas hanya pada seberapa besar pengaruh pengenaan PPN dan PPnBM terhadap daya
beli konsumen.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang berada di lokasi penelitian
dengan sampel sebanyak 96 responden.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para konsumen
yang berada di lokasi penelitian.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan memanfaatkan SPSS
V.26 untuk mengolah data. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
berbagai teknik statistik antara lain uji kualitas data, uji asumsi kalasik dan uji hipotesis.
Definisi Operasional Variabel

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan tiga variabel yang terdiri dari PPN,
PPnBM dan Daya Beli Konsumen. Variabel independen pada penelitian ini adalah PPN dan
PPnBM, variabel dependennya daya beli konsumen. Agar penelitian lebih mudah dipahami maka
perlu adanya definisi operasional dari setiap variabel debagai berikut :

1. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
PPN merupakan pajak yang dipungut terhadap konsumen akhir atau orang pribadi yang
menggunakan barang dan/atau jasa kena pajak (Feb & Dunci, 2023).

2. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
PPnBM adalah pajak yang dipungut hanya atas baranag yang dikategorikan barang
mewah. PPnBM ditanggung oleh badan usaha yang terdaftar sebagai wajib pajak yang
memproduksi atau mengimpor barang mewah (Rika Mawarni et al., 2022).
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3. Daya Beli Konsumen
Daya beli merupakan kemampuan individu membelanjakan pendapatannya dalam bentuk
barang atau jasa (Sari et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 2. Pajak Pertambahan Nilai (X1)
Item Pernyataan R Hitung R tabel Keputusan

X1.1 0,753 0,169 Valid
X1.2 0,789 0,169 Valid
X1.3 0,802 0,169 Valid
X1.4 0,660 0,169 Valid
X1.5 0,820 0,169 Valid
X1.6 0,815 0,169 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Tabel 3. Pajak Penjualan ats Barang Mewah (X2)

Item Pernyataan R Hitung R tabel Keputusan
X2.1 0,707 0,169 Valid
X2.2 0,738 0,169 Valid
X2.3 0,769 0,169 Valid
X2.4 0,879 0,169 Valid
X2.5 0,734 0,169 Valid
X2.6 0,767 0,169 Valid
X2.7 0,739 0,169 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023

Tabel 4. Daya Beli Konsumen (Y)
Item Pernyataan R Hitung R tabel Keputusan

Y.1 0,709 0,169 Valid
Y.2 0,846 0,169 Valid
Y.3 0,792 0,169 Valid
Y.4 0,765 0,169 Valid
Y.5 0,789 0,169 Valid
Y.6 0,712 0,169 Valid
Y.7 0,782 0,169 Valid
Y.8 0,654 0,169 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023

Berdasarkan tabel 2, 3 dan 4 dari seluruh item pernyataan pada variabel X₁, X₂ dan Y
memiliki nilai r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
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Uji Reliabilitas
Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Nilai R tabel Batas KeputusanCronBach's Alpha Reliabilitas
PPN (X1) 0,867 0,169 0,60 Reliabel
PPnBM (X2) 0,877 0,169 0,60 Reliabel
Daya beli konsumen (Y) 0,892 0,169 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas menggunakan metode cronbach’s alpha untuk

tingkat kekonsistenan variabel X₁ diperoleh nilai alpha 0,867 > 0,160 dan variabel X₂ diperoleh
nilai alpha sebesar 0,915 > 0,60 dan variabel Y diperoleh nilai alpha 0,892 > 0,60. Hal ini berarti
alpha yang diperoleh dari variabel > 0,60 artinya bahwa pernyataan (X₁, X₂ dan Y) yang ada pada
kuesioner dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 6. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 96
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2,6740601
Most Extreme Differences Absolute 0,097

Positive 0,083
Negative -0,097

Test Statistic 0,097
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026c
Exact Sig. (2-tailed) 0,303

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Berdasarkan tabel One Sample Kolmogrov-Smimov diketahui bahwa hasil perhitungan nilai

signifikansi 0,303 > 0,05, karena nilai signifikansi >0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
normal. Dapat di lihat dari hasil P-Plot titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis maka model regresi memenuhi asumsi normalitas atau pola terdistribusi nornal jadi
bisa disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau memenuhi
asumsi normalitas. Hasil uji normalitas dengan P-Plot dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 1. Normal P-Plot
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Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
Pajak Pertambahan Nilai 0,361 2.773
Pajak Penjualan atas Barang Mewah 0,361 2.773

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel independen PPN dan PPnBM memiliki nilai

tolerance > 0,10 (0,361 > 0,10) dan untuk nilai VIF diperoleh <10 (2.773 < 10) artinya pada
variabel tersebut tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi,
variabel independen menunjukkan multikolinearitas jika nilai toleransinya < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Grafik Scatterplot
Dari gambar grafik diatas dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak

adanya pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

UnstandardizedStandardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,156 2,091 3,901 0,000

PPN (X1) 0,250 0,116 0,220 2,152 0,034
PPnBM (X2) 0,689 0,114 0,619 6,048 0,000

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di bentuk persamaan sebagai berikut :

Y = 8,156 - 0,25 X1 + 0,689 X2 + e
Nilai α = 8,156 bernilai konstan jika variabel daya beli konsumen tidak dipengaruhi oleh
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variabel lain yaitu variabel PPN (X1) dan variabel PPN Barang Mewah (X2). Artinya jika PPN
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah dianggap konstan, maka daya beli konsumen konstan
sebesar 8.156 unit.

Koefisien Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 0,250 menunjukkan hubungan positif
antara PPN dan daya beli konsumen. Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan PPN akan
menyebabkan kenaikan daya beli konsumen sebesar 0,250, atau sekitar 25%, dengan asumsi
variabel independen lain tetap konstan.

Sementara itu, koefisien Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) sebesar 0,689 juga
menunjukkan hubungan positif dengan daya beli konsumen. Artinya, setiap peningkatan satu
satuan PPnBM akan mengakibatkan peningkatan daya beli konsumen sebesar 0,689, atau sekitar
68,9%, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan.

Uji Statistik Parsial (Uji t)
Tabel 9. Uji Statistik Parsial (Uji t)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,156 2,091 3,901 0,000

PPN (X1) 0,250 0,116 0,220 2,152 0,034
PPnBM (X2) 0,689 0,114 0,619 6,048 0,000

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan koefisien

regresi dengan uji t adalah sebagai berikut:
Untuk variabel X₁ (Pajak Pertambahan Nilai) nilai t hitung 2,152 lebih besar dari t tabel

1,661 (2,152 > 1,661) dengan tingkat signifikansi 0,034 menggunakan batas 0,10 (0,034 < 0,10)
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 10% artinya H₁ diterima.

Untuk variabel X₂ (Pajak Penjualan atas Barang Mewah) nilai t hitung 6,048 lebih besar
dari t tabel 1,661 (6,048 > 1,661) dengan tingkat signifikansi 0,000 menggunakan batas 0,10
(0,000 < 0,10) nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 10% artinya H₂ diterima.

Hipotesis kedua penelitian ini diterima yang berarti PPN (X₁) dan PPnBM (X₂)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Beli Konsumen (Y).
Uji Statistik Simultan (Uji F)

Tabel 10. Uji Statistik Simultan (Uji F)
ANOVA

Sum of df Mean F Sig.
Model Squares Square

1 Regression 1256,183 2 628,091 85,988 ,000b

Residual 679,307 93 7,304
Total 1935,49 95

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023
Berdasarkan hasil tabel 10 diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel (85,988 > 2,361) pada

taraf signifikan 0,000 < 0,10 karena taraf signifikan kurang dari 0,10 maka H₃ diterima, maka
dapat dikatakan variabel Pajak Pertambahan Nilai (X₁) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(X₂) secara simultan mempengaruhi Daya Beli Konsumen (Y).
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Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted Std. Error of

R Square the Estimate
1 ,806a 0,649 0,641 2,703
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 26, 2023

Berdasarkan tabel 11 di atas, nilai R square 0,649 atau 64,9% menunjukkan adanya
pengaruh secara simultan antara variabel PPM (X₁) dan PPnBM (X₂) terhadap variabel Daya Beli
Konsumen (Y) sebesar 64,9% dan 35,1% nya dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan
Pengaruh pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap daya beli konsumen
barang elektronik

Berdasarkan hasil analisis statistik (uji t), disimpulkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli konsumen barang elektronik.
Temuan ini menunjukkan abahwa terdapat hubungan yang searah antara PPN dan daya beli
konsumen barang elektronik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan "Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai Berpengaruh Signifikan Secara Parsial
Terhadap Daya Beli Konsumen" didukung oleh data.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa PPN merupakan faktor penting dalam
memprediksi daya beli konsumen, karena terdapat bukti bahwa PPN berpengaruh terhadap daya
beli konsumen. Hal ini bisa disebabkan oleh peningkatan tarif PPN, misalnya dari 10% menjadi
11%, yang dapat mengakibatkan kesulitan bagi golongan menengah ke bawah dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Prinsip teori daya beli menyatakan bahwa semakin tinggi penghasilan
seseorang, semakin besar juga daya belinya, sehingga semakin bervariasi pula kebutuhan yang
harus dipenuhi, dan sebaliknya.

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial dan
pengaruh dari kelompok-kelompok di sekitar konsumen, selain dari peran dan status sosial
individu itu sendiri. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Sulastri dan Kholis (2021),
yang menunjukkan bahwa tarif PPN memiliki pengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat.
Pramesti dan Supadmi (2017) juga mengemukakan bahwa PPN memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap daya beli.
Pengaruh pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) terhadap daya beli
konsumen barang elektronik

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
secara positif dan signifikan mempengaruhi daya beli konsumen barang elektronik. Ini
menandakan terdapat korelasi positif antara PPnBM dan daya beli konsumen barang elektronik.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan "Pengenaan PPnBM Berpengaruh
Signifikan Secara Parsial Terhadap Daya Beli Konsumen" didukung oleh data yang ada.

Penerapan pajak pada barang mewah ternyata memengaruhi keputusan pembelian
konsumen terhadap barang elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memberikan
perhatian yang besar terhadap tarif PPnBM yang dikenakan pada barang elektronik, karena
semakin tinggi tarif pajak yang dikenakan, semakin signifikan pula pengaruhnya terhadap daya
beli konsumen. Masyarakat umumnya menganggap bahwa semakin tinggi tarif PPnBM, maka
barang elektronik tersebut akan semakin mewah. Ini memperkuat persepsi bahwa gengsi
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memainkan peran penting dalam keputusan pembelian barang elektronik. Meskipun tidak semua
individu memahami dengan jelas mengenai PPnBM, hal tersebut tidak menghalangi niat mereka
untuk membeli, karena faktor gengsi dianggap sebagai penegasan status sosial mereka (Nurul
Arfiah, 2020).

Selain itu, sikap dan karakteristik individu juga dapat berperan sebagai faktor psikologis
yang mempengaruhi prilaku pembelian terhadap produk tertentu, termasuk gaya hidup (Teori
perilaku konsumen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPnBM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya beli konsumen, sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Nurul Arfiah
(2020) dan Sri Dian Mulyani (2022).
Pengaruh Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah (PPnBM) terhadap daya beli konsumen barang elektronik

Hasil uji statistik (uji F) menunjukkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) berpengaruh secara simultan terhadap daya beli
konsumen. Variabel Pajak Pertambahan Nilai (X₁) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (X₂)
secara bersama-sama mempengaruhi variabel Daya Beli Konsumen (Y) sebesar 64,9%,
sedangkan 35,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Beberapa faktor lain tersebut meliputi
pendapatan, di mana peningkatan pendapatan akan meningkatkan daya beli. Selain itu, selera
juga berperan penting dalam menentukan daya beli, karena perubahan selera konsumen akan
mempengaruhi permintaan suatu produk. Faktor penawaran dan permintaan juga memiliki peran
signifikan, karena permintaan yang tinggi dapat menyebabkan kelangkaan produk, dan
sebaliknya. Terakhir, perubahan inflasi dan deflasi juga memengaruhi daya beli, di mana inflasi
yang tinggi akan menyebabkan penurunan daya beli, sementara deflasi dapat meningkatkan daya
beli.

Teori daya beli yang dijelaskan oleh Musyarofa Ofa (2018) menekankan bahwa ada
beberapa faktor yang memengaruhi daya beli konsumen, termasuk faktor-faktor yang telah
disebutkan di atas. Di antaranya adalah tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, tingkat kebutuhan,
kebiasaan masyarakat, harga barang dan mode sangat berpengaruh bagi seorang konsumen dalam
mengkonsumsi barang maupun jasa dengan harga yang cukup tinggi ditambah dengan pengenaan
pajak.

Temuan dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desita
Rahman (2018) dan Nurul Arfiah (2020), yang menegaskan bahwa PPN dan PPnBM memiliki
pengaruh yang signifikan secara kolektif terhadap daya beli konsumen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Beli
Konsumen.

2. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya Beli Konsumen.

3. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Beli Konsumen.
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